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BAB II 

ILMU PENDIDIKAN ISLAM DAN PENDIDIKAN AKHLAK 

 

A. Ilmu Pendidikan Islam 

1. Pengertian Ilmu Pendidikan Islam 

Ilmu Pendidikan Islam merupakan ilmu yang membahas suatu sistem 

pendidikan untuk membentuk manusia muslim sesuai dengan cita-cita Islam. 

Pendidikan Islam memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan 

mendukung terwujudnya pembentukan muslim yang ideal. Oleh karena itu, 

kepribadian muslim merupakan esensi sosok manusia yang hendak dicapai.1 

Menurut Ahmad Tafsir, ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan 

berdasarkan Islam. Isi ilmu adalah teori. Maka isi ilmu pendidikan islam adalah 

teori-teori tentang pendidikan, ilmu pendidikan Islam merupakan kumpulan 

teori tentang pendidikan berdasarkan Islam.2 

Ilmu pendidikan islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam. 

Islam adalah nama agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Islam berisi 

seperangkat ajaran tentang kehidupan manusia, ajaran itu dirumuskan 

berdasarkan dan bersumber pada Al-Qur‟an dan hadist serta akal. Jika 

demikian, maka ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang 

                                                           
1
 Ibnu Hadjar, “Pendekatan Keberagamaan dalam Pemilihan Metode Pengajaran Pendidikan 

Agama Islam” dalam Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999), 5 
2 Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 12 
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berdasarkan Al-Qur‟an, hadist, dan akal. Penggunaan dasar ini harus berurutan: 

Al-Qur‟an lebih dahulu, bila tidak ada atau tidak jelas di dalam Al-Qur‟an maka 

harus dicari di dalam hadist, bila tidak juga jelas atau tidak ada dalam hadist, 

barulah digunakan akal (pemikiran), tetapi temuan akal tidak boleh 

bertentangan dengan jiwa Al-Qur‟an dan hadist. Oleh karena itu, teori dalam 

ilmu pendidikan Islam harus dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur‟an, hadist, 

atau argumen (akal) yang menjamin teori tersebut. Jadi, pembuatan dan 

penulisan teori dalam ilmu pendidikan Islam tidak jauh berbeda dari pembuatan 

dan penulisan teori dalam fiqih.3 

Menurut Fazlur Rahman, obyek utama dalam ilmu pendidikan Islam 

adalah ilmu, pengalaman, dan teladan yang bersumber dari ajaran agama Islam 

(Al-Qur‟an dan hadist), sementara manusia adalah subyek untuk mencerna dan 

menggembangkan ilmu tersebut. Ilmu (sains) adalah sejenis pengetahuan 

manusia yang diperoleh dengan riset terhadap objek-objek empiris, benar 

tidaknya suatu teori ilmu (sains) ditentukan oleh logis tidaknya dan ada 

tidaknya bukti empiris. Bila teori itu logis dan ada bukti empiris, maka teori 

ilmu (sains) itu benar. Jadi, Ilmu (sains) ialah pengetahuan yang logis dan 

mempunyai bukti empiris. Kaidah ini jika digunakan untuk ilmu pendidikan 

Islam, maka teori-teori dalam ilmu pendidikan Islam haruslah dapat diuji secara 

logis dan sekaligus empiris. Bila kurang satu saja, maka ia bukan ilmu 

pendidikan Islam. sedangkan pengetahuan bukan cermin pasif tapi melainkan 

                                                           
3
 Ibid.  
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proses berkelanjutan. Oleh karena itu, pengetahuan dapat diperoleh melalui 

proses learning, thinking, dan experiencing.4 Kesimpulannya ilmu pendidikan 

berisi berisi teori-teori pendidikan, maka ilmu pendidikan Islam berisi teori-

teori tentang pendidikan menurut Islam dan teori-teori dalam ilmu pendidikan 

Islam seharusnya memiliki sifat-sifat seperti itu bila ingin disebut ilmu. 

Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, isi dari Ilmu 

adalah teori, sehingga ilmu pendidikan Islam merupakan suatu kajian yang 

memuat teori-teori pendidikan serta data-data dan penjelasannya. Dalam 

menyusun teori pendidikan, selain mengunakan kaidah-kaidah ilmu pendidikan 

yang sudah ada, juga mengunakan pendekatan filosofis, logis, dan empiris. 

Sehingga konsep tersebut benar-benar realistis, idealis, praktis, dan sesuai 

dengan karakteristik pendidikan sebagai ilmu pengetahuan. Teori-teori tersebut 

bersumber dari Al-Qur‟an dan hadist, pengalaman indrawi (eksperimen), 

rasionalisasi (evaluasi) yang harus bisa dipertanggung jawabkan secara 

akademis dan juga bisa dipraktekan secara operasional dalam dunia 

pendidikan.5 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud ilmu 

pendidikan Islam ialah suatu sistem kependidikan yang lahir dari proses 

pemikiran dan didukung dengan teori-teori pendidikan menurut Islam. serta 

mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia sebagai 

                                                           
4
 Mujtahid, Reformasi Pendidikan Islam, (Malang: Uin Mailiki Press, 2011), 32 

5
 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 24 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

 

hamba Allah dan makhluk sosial, sebagaimana Islam telah menjadi pendoman 

bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik untuk kehidupan di dunia maupun 

untuk kehidupan di akhirat. 

2. Komponen Ilmu Pendidikan Islam 

Pada pembahasan komponen ilmu pendidikan Islam ini, beberapa ahli 

berbeda pandangan mengenai komponen ilmu pendidikan Islam tersebut. 

Komponen ilmu pendidikan Islam menurut Ramayulis terdiri atas : 

a. Tujuan pendidikan Islam. 

b. Pendidik (guru). 

c. Peserta didik (murid). 

d. Alat pendidikan Islam (lembaga, kurikulum, metode, media). 

e. Lingkungan pendidikan dalam pendidikan Islam.6 

Menurut Nur Uhbiyati menyebutkan komponen ilmu pendidikan Islam 

adalah : 

a. Tujuan pendidikan Islam. 

b. Peserta didik. 

c. Alat-alat dalam pendidikan Islam (pendekatan dan metode pendidikan 

Islam) 

d. Lingkungan pendidikan dalam pendidikan Islam7 

                                                           
6
 Ramayulis, Ilmu pendidikan, 8. 

7
 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu pendidikan,7.  
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Sedangkan Zakiah Daradjat berpendapat komponen ilmu pendidikan 

Islam itu terdiri atas :8 

a. Tujuan pendidikan Islam 

b. Pendidik dan peserta didik 

c. Lingkungan pendidikan. 

Terlepas dari paparan ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa komponen ilmu pendidikan Islam meliputi lima komponen yaitu 

pendidik, peserta didik, tujuan ilmu pendidikan Islam, alat-alat ilmu 

pendidikan Islam dan lingkungan pendidikan dalam ilmu pendidikan Islam. 

Untuk menfokuskan pembahasan dan menghindari pelebaran dalam 

pembahasan ini, maka komponen-komponen ilmu pendidikan Islam yang 

sudah disebutkan di atas akan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pendidik (Guru) 

Guru merupakan unsur dasar pendidikan yang sangat berpengaruh 

terhadap proses pendidikan. Oleh karena itu, guru harus dapat membawa 

siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Ditambah juga guru harus 

berpandangan luas dan memiliki berbagai kriteria sebagai seorang guru yang 

baik.9  

Dalam bahasa Arab, guru dikenal dengan al-mu‟alim atau al-ustadz 

yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim (tempat belajar). 

                                                           
8
 Zakiah Daradjat, Ilmu pendidikan Islam,( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 5. 

9 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogig (Dasar–dasar Ilmu Mendidik), (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997) , 182. 
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Dalam hal ini guru mempunyai pengertian orang yang mempunyai tugas 

untuk membangun semua aspek-aspek dalam diri manusia. Sehingga dari 

definisi tersebut, pengertian guru menjadi semakin luas, tidak hanya terbatas 

pada kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual (spiritual 

intelligence) dan kecerdasan intelektual (intelectual intelligence), tetapi juga 

menyangkut kecerdasan kinestetik jasmaniah (bodily kinesthetic). Semua 

kecerdasan itu pada hakikatnya menjadi bagian dari kecerdasan ganda 

(multiple intelligence).10 

Muhammad Athiyah Al-Abrosyi menjelaskan bahwa guru adalah 

spiritual father atau bapak rohani bagi seorang murid, artinya yang memberikan 

santapan jiwa dengan ilmu pendidikan, sehingga murid dapat tumbuh dan 

berkembang.11 Guru juga harus memberikan arah yang sesuai dengan tujuan 

yang di cita-citakan, termasuk dalam hal ini ikut memecahkan persoalan-

persoalan atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh anak didik. Dengan 

demikian diharapkan dapat menciptakan perkembangan yang lebih baik pada 

diri siswa, baik perkembangan fisik maupun mentalnya.12 Dalam sumber lain 

dijelaskan bahwa tanggung jawab guru adalah membentuk anak didik 

menjadi orang yang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan 

                                                           
10

 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), 12 
11

 M. Athiyah Al-Abrosi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1970), 136. 
12

 AM. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), 140. 
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bangsa di masa yang akan datang yakni dengan memberikan sejumlah norma 

kepada anak didik.13 

Dalam prespektif ilmu pendidikan Islam, keberadaan, peranan, dan 

fungsi guru merupakan keharusan yang tak dapat diingkari. Tidak ada 

pendidikan tanpa kehadiran guru. Guru merupakan penentu arah dan 

sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum, sarana, bentuk pola sampai 

kepada usaha bagaimana anak didik seharusnya belajar dengan baik dan 

benar dalam rangka mengakses diri akan pengetahuan dan nilai-nilai hidup.14 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa pendidik 

dalam perspektif ilmu pendidikan Islam ialah orang yang bertanggung jawab 

terhadap upaya pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani peserta 

didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan 

tugas-tugas kemanusiaannya (baik sebagai khalifat Allah fi al-Ardl maupun 

„Abd Allah) sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

b. Peserta didik (Murid) 

Dilihat dari segi kedudukannya, peserta didik adalah seseorang 

(individu) yang sedang berada dalam proses perkembangan dan 

pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka memerlukan 

bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal 

                                                           
13

 Syaiful Bahri Djamaroh, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2000), 36. 
14

 Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan Mengurai Akar Tradisi 

dan Intregasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja grafindo Persada, 2004), 219. 
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kemampuan fitrahnya. Dalam pandangan yang lebih modern, peserta didik 

tidak hanya dianggap sebagai objek pendidikan sebagaimana disebutkan di 

atas, melainkan juga harus diperlakukan sebagai subjek didik. Hal ini antara 

lain dilakukan dengan melibatkan mereka dalam memecahkan masalah 

dalam proses belajar mengajar.15 

Dalam bahasa Arab dikenal tiga istilah yang sering digunakan untuk 

sebutan anak atau peserta didik, yaitu murid yang secara harfiyah berarti 

orang yang membutuhkan sesuatu, tilmidz bentuk plural dari talaamiidz yang 

berarti murid, dan thalib al-„Ilmi yang berarti penuntut ilmu atau pelajar. 

Ketiga istilah tersebut mengacu kepada seseorang yang sedang menempuh 

pendidikan.16 

Berdasarkan pengertian di atas, maka peserta didik dapat dicirikan 

sebagai orang yang tengah memerlukan pengetahuan, bimbingan, dan 

pengarahan. Dalam pandangan Islam, hakikat ilmu berasal dari Allah, 

sedangkan proses memperolehnya dilakukan melalui belajar kepada 

pendidik. Agar proses tersebut berjalan lancar. Bagian inilah yang pada 

akhirnya membawa konsep tentang akhlak peserta didik terhadap pendidik 

serta konsekuensinya jika akhlak yang demikian tidak ditegakkan. maka 

harus ada etika yang dimiliki oleh pendidik maupun peserta didik. 

 

                                                           
15

 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan,144. 
16

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 79. 
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c. Tujuan Ilmu Pendidikan Islam 

Secara umum, tujuan ilmu pendidikan Islam ialah untuk 

menumbuhkan kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, 

kecerdasan otak dan penalaran, perasaan dan indera. Tujuan pendidikan 

sendiri menurut Achmadi ialah perubahan yang diharapkan pada subjek 

didik setelah mengalami proses pendidikan baik pada tingkah-laku individu 

dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam 

sekitarnya di mana individu itu hidup. Karenanya, pendidikan harus 

melayani pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, 

intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupun bahasanya (secara personal 

maupun kolektif). Pendidikan tersebut harus mendorong semua aspek ke 

arah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup. Tujuan akhir dari 

ilmu pendidikan Islam itu terletak dalam realisasi sikap penyerahan diri 

sepenuhnya kepada Allah, baik secara personal, kolektif, maupun sebagai 

umat manusia secara keseluruhan.17 

Tujuan tersebut sama dan sebangun dengan tujuan yang akan dicapai 

oleh misi kerasulan yaitu membimbing manusia agar berakhlak mulai. 

Kemudian akhlak diharapkan tercermin dari sikap dan tingkah laku individu 

dalam hubungannya dengan Allah, diri sendiri sesama manusia dan sesama 

makhluk Allah, serta lingkungannya. 

                                                           
17

 Achmadi, Islam Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Adtiya Media, 1992), 59. 
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Sebagaimana pernah dikemukakan oleh Al-Ghazali dan dikutip oleh 

Zainuddin, bahwa akhlak merupakan aspek yang paling fundamental dalam 

kehidupan seseorang, masyarakat maupun suatu negara. Karenanya, tujuan 

ilmu pendidikan Islam hendaknya diarahkan pada aspek ini. Menurut Al-

Ghazali, pendidikan Islam juga menonjol dengan karakteristik reiligius 

moralisnya, yang tampak secara jelas dalam tujuan-tujuan dan metode-

metodenya.18 

Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pengajaran dalam Islam 

ialah menjadikan manusia sebagai abdi atau hamba Allah swt. Tujuan ini 

mungkin membuahkan tujuan-tujuan khusus. Mengingat bahwa Islam adalah 

risalah samawi yang diturunkan kepada seluruh manusia, maka sudah 

seharusnya bila sasaran tujuan umum ilmu pendidikan Islam adalah seluruh 

manusia pula.19 

Idealnya tujuan umum ilmu pendidikan Islam harus dikaitkan ulang 

dengan tujuan pendidikan nasional negara tempat pendidikan itu 

dilaksanakan. Pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Marasudin 

Siregar yakni tujuan pendidikan harus sesuai dengan falsafah pendidikan 

suatu bangsa.20 

                                                           
18

 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran Al-Ghazali Mengenai Pendidikan dan Ilmu, 

(Bandung: CV. Diponegoro, 1986), 31. 
19

 Abdul Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1988), 119. 
20

 Marasudin Siregar, Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), 

64. 
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Adapun tujuan pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan undang-

undang dasar 1945, tercantum dalam Undang-Undang Negara Republik 

Indonesia no. 20 tahun 2003 bab II pasal 3 yaitu : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang maha esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Tujuan ilmu pendidikan Islam adalah menanamkan takwa dan akhlak 

serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang 

berkepribadian dan berbudi luhur menurut ajaran Islam. Dengan demikian 

tujuan pendidikan Islam dimaksudkan menyiapkan anak- anak supaya pada 

waktu dewasa kelak mereka cakap melakukan pekerjaan dunia dan akhirat.21 

Dengan demikian, konsep dari tujuan pendidikan adalah perubahan 

yang diinginkan serta diupayakan oleh proses pendidikan pada diri individu 

dalam kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya. Dan apabila berbicara 

tentang tujuan pendidikan Islam berarti berbicara tentang nilai-nilai yang 

ideal berdasar Islam, yang pada dasarnya akan menuju tujuan akhir dari 

pendidikan Islam yakni perwujudan ketundukan kepada Allah baik secara 

                                                           
21

 Zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 48. 
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pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia. Apalagi keragaman 

dimensi Islam dalam konteks duniawi tidak lepas dari unsur akhirat, 

sehingga dimungkinkan pandidikan ditujukan untuk memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan akhlak yang mulia. 

Jelaslah kiranya bahwa tujuan akhir dari ilmu pendidikan Islam adalah 

bermuara pada terbentuknya manusia yang ideal, sebab konsep dari 

pendidikan Islam adalah mewujudkan al-Insan al-Kamil baik sebagai „abd 

(hamba) maupun sebagai khalifah fil ardl (wakil Tuhan di bumi). 

d. Alat-alat ilmu pendidikan Islam 

Alat adalah sesuatu yang dipakai untuk mencapai tujuan, alat bisa 

berupa sesuatu yang real (hardware) dan sesuatu yang unreal (software) 

Yang kemudian alat ini digunakan untuk mencapai tujuan. Alat yang real 

bersifat materi dan konkrit seperti alat-alat belajar, kurikulum, mata 

pelajaran, metode pengajaran dan lain-lain, sedangkan alat yang unreal 

sifatnya nonmateri, abstrak dan hanya dapat diwujudkan melalui perbuatan 

dan tingkah laku seorang pendidik (guru) terhadap peserta didik (murid) 

seperti perhatian, keteladanan, nasihat, hukuman dan sebagainya.22 Dengan 

demikian, alat-alat ilmu pendidikan Islam adalah sesuatu yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam.  

Di antara alat-alat pendidikan dalam ilmu pendidikan Islam yang akan 

dijelaskan dalam pembahasan ini adalah kurikulum ilmu pendidikan Islam, 

                                                           
22

 Novan Ardy dan Barnawi, Ilmu Pendidikan, 211. 
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isi atau materi kurikulum ilmu pendidikan Islam, dan metode ilmu 

pendidikan Islam. 

1) Kurikulum Ilmu Pendidikan Islam 

Dalam ilmu pendidikan Islam, kurikulum merupakan komponen 

yang amat penting, karena kurikulum merupakan bahan-bahan ilmu 

pengetahuan yang diproses di dalam sistem kependidikan Islam. Ia juga 

menjadi salah satu bagian dari bahan masukan yang mengandung fungsi 

sebagai alat pencapaian tujuan (input instrumental) pendidikan Islam. 

Menurut Oemar Hamalik kurikulum menurut pandangan lama atau 

tradisional adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 

murid untuk memperoleh ijazah. Pengertian ini mempunyai implikasi 

bahwa mata pelajarannya pada hakekatnya pengalaman masa lampau, 

tujuannya adalah untuk memperoleh ijazah.23 Kurikulum secara sederhana 

diartikan oleh Ibn Sina sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata, 

digunakan untuk menunjukkan sejumlah mata pelajaran yang harus 

ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah.24 

Dari definisi kurikulum secara tradisional di atas, masih tampak 

adanya kecenderungan penekanan pada rencana pelajaran untuk 

menyampaikan mata pelajaran yang masih mengandung kebudayaan 

                                                           
23

 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan dan Pelatihan sistem 

dan Prosedur, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), cet. 1, 18. 
24

 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajian Filsafat Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 69. 
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nenek moyang dan pengertian tersebut masih mengacu pada masa 

lampau. Dan kurikulum diartikan secara sempit hanya pada penyampaian 

mata pelajaran kepada anak didik. 

Dewasa ini menurut pandangan modern, kurikulum hanya sebatas 

sebagai segala hal yang berhubungan dengan pendidikan, hendaknya 

kurikulum bisa lebih mengacu pada kemajuan teknologi dan pengetahuan. 

Jelaslah bahwa kurikulum bukan sekedar seperangkat mata pelajaran atau 

bidang studi, tetapi sudah menjadi ajang politik, dan sudah menjadi bekal 

para lulusan untuk dapat menjawab tuntutan masyarakat. Menurut 

Menurut Winarno, sebagaimana dikutip oleh Burhan Nurgiyantoro, 

mendefinisikan kurikulum sebagai suatu program pendidikan yang 

direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan 

pendidikan tertentu.25 

Dari beberapa definisi kurikulum yang telah disebutkan di atas bisa 

ditarik kesimpulan, bahwa kurikulum merupakan pengalaman peserta 

didik baik di sekolah maupun di luar sekolah di bawah bimbingan 

sekolah. Kurikulum tidak hanya terbatas pada mata pelajaran, tetapi 

meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan peserta 

didik, dan yang bisa dijadikan suatu yang menentukan arah atau 

mengantisipasi sesuatu yang akan terjadi. Dengan kata lain kurikulum 

                                                           
25

 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah sebuah Pengantar 

Teoritis dan Pelaksanaan, (Yogyakarta: BPFE, 1998), 5. 
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haruslah menunjukkan kepada apa yang sebenarnya harus dipelajari oleh 

peserta didik. 

2) Materi Ilmu Pendidikan Islam 

Komponen isi merupakan materi yang diprogramkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Isi atau materi yang 

dimaksud biasanya berupa materi bidang-bidang studi. Bidang-bidang 

studi tersebut disesuaikan dengan jenis, jenjang dan jalur pendidikan yang 

ada, dan bidang-bidang studi tersebut biasanya telah dicantumkan atau 

dimuatkan dalam struktur program kurikulum suatu sekolah.26 

Isi atau materi dalam kurikulum pendidikan Islam yang dirumuskan 

dalam hasil konferensi Internasional Pendidikan Islam pertama di Mekah 

tahun 1977, membagi ilmu pengetahuan menjadi dua kategori 

sebagaimana dikutip Achmadi yaitu: 

Pertama, pengetahuan abadi (perennial knowledge) yang bersumber 

pada dan berdasarkan wahyu Ilahi yang diturunkan dalam Al- Qur‟an dan 

Sunnah, dan semua yang dapat ditarik dari keduanya dengan tekanan pada 

bahasa Arab sebagai kunci untuk memahaminya. 

Kedua, pengetahuan yang diperoleh (acquired knowledge) termasuk 

ilmu-ilmu sosial, alam dan terapan yang rentan terhadap pertumbuhan 

kuantitatif dan pelipat gandaan. Variasi terbatas dan pinjaman lintas 

                                                           
26

 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Jakarta: Gaya Media 

Pratama,1999), cet. 1, 15. 
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budaya dipertahankan sejauh sesuai dengan syari‟ah sebagai sumber 

nilai.27 

Dari ilmu pengetahuan yang telah dirumuskan di atas diharapkan 

peserta didik bisa menyesuaikan diri, baik pada waktu peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar, maupun dalam 

menjawab kebutuhan dan tuntutan masyarakat ketika telah menyelesaikan 

studinya yang telah dirancang sesuai dengan kriteria-kriteria yang dapat 

membantu perancang dalam menentukan isi kurikulum. 

R.W. Tyler mengajukan empat pertanyaan pokok yang harus 

dijawab dan dikemas dalam penyusunan kurikulum. a) Tujuan apa yang 

harus dicapai sekolah, b) Bagaimana memilih bahan pelajaran guna 

mencapai tujuan itu, c) Bagaimana bahan disajikan agar efektif diajarkan, 

dan d) Bagaimana efektifitas belajar dapat dinilai. Berdasarkan 

pertanyaan di atas dapat diperoleh keempat komponen kurikulum, yakni: 

tujuan, bahan pelajar, proses belajar mengajar, dan evaluasi.28 Dari uraian 

di atas penulis menyimpulkan bahwa komponen kurikulum ada empat, 

yaitu : tujuan, bahan ajar, proses belajar mengajar (metode) dan evaluasi. 

Keempat komponen itu saling berhubungan. Setiap komponen bertalian 

erat dengan ketiga komponen lainnya. 

                                                           
27

 Achmadi, Islam Paradigma, 78. 
28

 Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 7. 
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Ringkasnya konsep kurikulum yang penulis maksud adalah 

kurikulum sebagai sistem,29
 artinya kurikulum dipandang sebagai rencana 

dan pengaturan program pendidikan yang didalamnya terdapat beberapa 

komponen atau bagian-bagian yang saling mempengaruhi dan 

mendukung serta membentuk satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka Ibnu khaldun 

menyatakan ilmu pengetahuan yang harus dijadikan materi kurikulum 

lembaga pendidikan Islam mencakup 3 hal yaitu :30 

a) Ilmu lisan (bahasa) yang terdiri dari ilmu lugah, nahwu, saraf, balagah, 

bayan atau syair-syair. 

b) Ilmu naqli yaitu ilmu-ilmu yang dinukil dari Al-Qur‟an dan hadist. 

Ilmu ini terdiri dari ilmu membaca Al-Qur‟an dan ilmu tafsir, sanad-

sanad hadist. Dari ilmu-ilmu tersebut, pserta didik dapat mengetahui 

hukum-hukum Allah yang diwajibkan atas manusia. Dari ilmu-ilmu itu 

dapat dipakai untuk menganalisa ajaran-ajaran Islam. 

c) Ilmu aqli adalah ilmu yang dapat menunjukan manusia melalui daya 

berfikirnya kepada ilmu filsafat, mantiq, ilmu alam, ilmu teologi, ilmu 

teknik dan ilmu lainnya. 

Kemudian Al-Ghazaly membagi ilmu pengetahuan menjadi 2 

kelompok ilmu dilihat dari kepentingannya yaitu:31  

                                                           
29

 Burhan Nurgiantoro, Dasar-dasar, 9. 
30

 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu pendidikan, 172. 
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a) Ilmu yang fardhu (wajib) untuk diketahui semua orang muslim yaitu 

ilmu agama, ilmu yang bersumber dari kitab suci Allah. 

b) Ilmu yang merupakan fardhu kifayah untuk dipelajari setiap muslim. 

Ilmu ini adalah ilmu yang dimanfaatkan untuk memudahkan urusan 

hidup duniawi, misalnya ilmu hitung, ilmu kedokteran, ilmu teknik dan 

lainnya. 

3) Metode Ilmu Pendidikan Islam 

Di atas telah dijelaskan tentang ilmu pendidikan Islam berkenaan 

dengan tujuan, kurikulum pendidikan Islam. Namun, itu tidaklah cukup 

apabila tidak dibarengi dengan metode yang sesuai dan efektif. Untuk itu 

pendidikan yang sadar, ia akan selalu menacari berbagai metode yang 

lebih efektif, dalam mempersiapkan anak didik secara mental dan moral, 

saintikal, spritual dan sosial, sehingga anak dapat mencapai kematangan 

yang sempurna. 

Metode yang digunakan dalam ilmu pendidikan Islam yaitu: 

a) Metode pendidikan dengan keteladanan 

Anak didik, bagaimanapun besarnya usaha yang dipersiapkan untuk 

kebaikan, bagaimanapun suci beningnya fitrah, ia tidak akan mampu 

memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok pendidikan 

selama ia tidak melihat sang pendididik sebagai teladan nilai-nilai 

                                                                                                                                                                      
31 Ramayulis, Ilmu pendidikan,71. 
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moral yang tinggi.32 Allah juga menggunakan metode keteladanan ini, 

metode itu diwujudkan dengan mengutus Nabi Muhammad saw 

sebagai teladan yang baik bagi umat Muslim di sepanjang sejarah, dan 

bagi umat manusia di setiap tempat sebagai pelita yang menerangi, 

sebagai purnama yang memberi petunjuk.  

Sehingga keteladanan yang telah diberikan oleh rasulullah saw perihal 

ibadah dan akhlak, hal tersebut berada dalam puncak keluhuran. 

Manusia menemukan ibadah dan akhlak rasulullah saw yang universal 

sebagai contoh yang paripurna dan pelita yang menerangi. Dengan 

demikian, diketahui oleh para pendidik bahwa pendidikan dengan 

memberikan teladan yang baik adalah penopang dalam upaya 

meluruskan kebengkokan anak. Bahkan merupakan dasar dalam 

meningkatkan pada keutamaan, kemuliaan dan etika sosial yang 

terpuji. Tanpa memberikan teladan yang baik ini, pendidikan terhadap 

anak tidak akan berhasil, dan nasehat tidak akan membekas dalam 

dirinya. Karenanya, mendidik dengan keteladan adalah hal yang sangat 

penting untuk mendapatkan suatu hasil pendidikan akhlak yang baik 

untuk anak didik. 33
 

 

 

                                                           
32 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, (Bandung: Asy Syifa‟, 

1988), jil. 2, 2-3. 
33

 Ibid., 4. 
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b) Pendidikan dengan kebiasaan 

Sehubungan dengan hal itu Muhmmad Quthb berpendapat bahwa 

pembiasaan (kebiasaan) digunakan sebagai salah satu teknik 

pendidikan, juga mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Karena ia dapat menghemat waktu dan mudah 

dalam mengerjakannya.34 

Dengan metode pembiasaan ini, pendidik harus mengisinya dengan 

pembiasaan tentang keutamaan-keutamaan jiwa, akhlak dan etika 

sosial. Sehingga, dengan ini anak didik akan menjadi manusia mulia, 

berimbang dan lurus, yang disenangi, dihormati dan disegani. Maka 

dengan demikian, pendidikan dengan mengajarkan dan pembiasaan 

adalah pilar terkuat untuk pendidikan, dan metode paling efektif dalam 

membentuk akidah dan akhlak anak didik.35 

Menurut Ahmad D. Marimba dalam pendidikan Islam khususnya 

pembentukan dan pembinaan akhlak, metode pembiasaan ternyata 

mempunyai implikasi yang lebih mendalam daripada sekedar 

penanaman cara berbuat dan cara mengucapkan.36 

Ada dua faktor penting yang melahirkan adat kebiasaan yaitu : 

(1) kecenderungan hati kepada suatu perbuatan atau tertarik oleh sikap 

dan perbuatan tertentu. 

                                                           
34

 M. Quthb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1988), 363. 
35

 Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan, 64. 
36

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1989), 82. 
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(2) praktek yang diulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan.37
 

c) Pendidikan dengan nasihat  

Nasehat yaitu sajian bahasan tentang kebenaran dengan maksud 

mengajak orang dinasehati untuk mengamalkannya.
38

 Karena nasehat 

dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka 

kesadaran akan hakekat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat 

dan martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, 

serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dalam metode pendidikan dengan nasehat ini mempunyai beberapa 

ciri tersendiri yaitu : 

(1) Seruan yang menyenangkan, seraya dibarengi dengan kelembutan 

atau upaya penolakan. 

(2) Metode cerita disertai perumpamaan yang mengandung pelajaran 

dan nasehat. 

(3) Metode wasiat dan nasehat.39 

4) Metode pendidikan dengan perhatian 

Menurut pendapat Nasih Ulwan ada beberapa contoh perhatian dan 

pengawasan : 40 

                                                           
37

 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1992), 

48. 
38

 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-kaidah Dasar, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 1992), 209. 
39

 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi, Filsafat dan 

Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), 374. 
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a) Perhatian dalam pendidikan sosial. 

b) Perhatian dalam memperingatkan yang haram. 

c) Perhatian dalam pendidikan moral. 

d) Perhatian dalam pendidikan spiritual. 

5) Metode pendidikan dengan hukuman (Sanksi) 

Dalam hal ini para imam mujtahid dan ulama ushul fiqih menggaris 

bawahi pada lima perkara tentang hukuman. Mereka menanamkannya 

sebagai lima keharusan yakni menjaga agama, jiwa, kehormatan, akal 

dan harta benda. Mereka berkata, sesungguhnya semua yang 

disampaikan dalam undang-undang Islam, berupa hukum, prinsip-prinsip 

dan syari‟at semuanya bertujuan untuk menjaga dan memelihara lima 

keharusan tersebut. Untuk memelihara masalah tersebut syari‟at telah 

meletakkan berbagai hukuman yang mencegah, bahkan bagi setiap 

pelanggar dan perusak.41 

Di bawah ini metode yang dipakai Islam dalam upaya memberikan 

hukuman yaitu:42 

a)  Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan anak. 

b)  Dalam upaya pembenahan hendaknya dilakukan secara bertahap, dari 

paling ringan hingga yang paling keras. 

                                                                                                                                                                      
40

 Sri Harini dan Aba Firdaus Halwani, Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana, 2003), 6. 
41

 Nashi Ulwan, Pendidikan Anak, 303. 
42

 Ibid., 312. 
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e. Lingkungan pendidikan dalam ilmu pendidikan Islam 

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Lingkungan meliputi keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, 

sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat anak bergaul juga bermain 

sehari-hari dan keadaan alam sekitar dengan iklimnya, flora dan faunanya.43 

Menurut Sutari Imam Barnadib, bahwa lingkungan adalah segala 

sesuatu yang ada dikeliling individu.44
 Menurut Zuhairini, bahwa lingkungan 

merupakan salah satu faktor pendidikan yang ikut serta menentukan corak 

pendidikan Islam, yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap anak didik. 

Lingkungan yang dimaksud di sini adalah lingkungan yang berupa keadaan 

sekitar yang mempengaruhi pendidikan anak.45 

Pendidikan merupakan sesuatu proses yang berlanjut secara terus 

menerus dan berlangsung dalam bermacam-macam situasi dan lingkungan. 

Lingkungan belajar di sini menunjuk kepada situasi dan kondisi yang 

mengelilingi dan mempunyai peranan terhadap perkembangan pribadi anak 

yang berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan 

keluarga (rumah tangga), sekolah dan masyarakat.46 Komponen-komponen 

lingkungan pendidikan murid meliputi : 

 

                                                           
43

 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 105. 
44

 Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1987), 40. 
45

 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 173. 
46

 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 40. 
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1) Keluarga 

Menurut A. Muri Yusuf, keluarga adalah merupakan kesatuan-kesatuan 

kemasyarakatan yang paling kecil sebagai kesatuan ikatan yang 

didasarkan atas perkawinan demi untuk mencapai tujuan bersama. Jadi 

keluarga adalah persekutuan hidup dari masyarakat terkecil yang 

terbentuk melalui perkawinan demi mencapai tujuan bersama.47 

Keluarga sering kali disebut lingkungan pertama, sebab dalam keluarga 

anak pertama kali mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan, 

pembiasaan dan juga bukan tempat anak dipelihara dan dibesarkan tetapi 

juga tempat anak hidup dan dididik dengan ditanamkannya dasar-dasar 

pendidikan.48 

Jadi, Keluarga inilah pertama kali tempat meletakkan dasar-dasar 

kepribadian anak karena pada usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh 

orang tua dan anggota yang lainnya. Ayah dan ibu dalam keluarga 

sebagai pendidik dan anak sebagai terdidik, mereka adalah dua nahkoda 

dalam mengarahkan bahtera kehidupan keluarga serta bertanggung jawab 

demi masa depan anaknya baik keselamatan dunia dan akhirat. 

2) Sekolah  

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga, 

semakin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan tanggung 

                                                           
47

 A. Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Balai Aksara, 1992), 25. 
48

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), 6. 
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jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah. Sekolah tidak mengambil 

sepenuhnya peranan dan fungsi orang tua tetapi sekolah memberikan 

pendidikan mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada kesempatan 

orang tua untuk memberikan pendidikan dalam keluarga.49 

Di dalam rumah anak hanya mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan 

batas kemampuan orang tua. Oleh karena itu orang tua menyerahkan 

sebagian wewenang dan tanggung jawabnya kepada sekolah, kepada guru 

yang telah mempunyai tugas khusus untuk itu sesuai dengan kemampuan 

masing-masing.50  

Faktor yang paling besar pengaruhnya dalam proses pendidikan yang ada 

di sekolah adalah seorang guru, sehingga guru mempunyai andil yang 

sangat besar. Oleh karena itu, seorang guru harus bisa menjadi panutan 

bagi anak didiknya.51 

3) Masyarakat 

Lingkungan masyarakat adalah merupakan lingkungan ketiga setelah 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah dalam proses perkembangan 

kepribadian anak sesuai keberadaannya. Pendidikan dalam lingkungan 

masyarakat ini boleh dikatakan tidak langsung yang dilaksanakan dengan 

sadar atau tidak sadar. Anak dengan sendirinya akan mencari 

                                                           
49

 Kartini Kartono, Ilmu Pendidik, 179. 
50

 Ibid., 180. 
51

 Abdurrahman Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, di Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 

Gema Insani, 1995), 170. 
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pengetahuan, pengalaman, mempertebal keimanan, serta keyakinan akan 

nilai-nilai kesusilaan dan keagamaan dalam masyarakat,52
  

Secara fungsional masyarakat menerima semua anggotanya yang baik 

untuk tercapainya kesejahteraan sosial yakni kesejahteraan mental 

spiritual dan kesejahteraan lahir batin.53 Pendidikan dalam masyarakat 

mempunyai 3 fungsi, antara lain : pelengkap (complement), pengganti 

(substituse), dan tambahan (suplement).54 

Setelah mengetahui pengertian lingkungan pendidikan dan komponen 

lingkungan pendidikan, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

pendidikan dalam ilmu pendidikan Islam adalah semua yang tampak di 

sekeliling siswa dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas mereka, 

yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) yang berdasarkan nilai-

nilai ajaran Islam. Dalam hal ini lingkungan  belajar yang baik diharapkan 

untuk menggugah emosi siswa agar termotivasi untuk belajar.  

3. Aspek-Aspek Materi Ilmu Pendidikan Islam 

Untuk dapat melaksanakan pendidikan Islam dengan hasil yang baik, 

maka dibutuhkan seorang pendidik yang mengetahui aspek-aspek dari 

pendidikan Islam tersebut. Aspek-aspek pendidikan Islam adalah aqidah, 

                                                           
52

 Zuhairini, Ilmu Pendidikan, 34. 
53

 Fuad Ihsan, Dasar-dasar, 85. 
54

 A. Muri Yusuf, Pengantar Ilmu, 24.  
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syari‟ah, akhlak, dan berbagai aspek ajaran-ajaran Islam.55 Untuk lebih jelasnya 

akan diuraikan satu persatu aspek-aspek dari pendidikan Islam tersebut: 

a. Akidah 

Para ahli sangat bervariasi dalam mendefinisikan aqidah yang beranjak 

dari pengertian yang terkesan terbuka sampai pada yang terperinci, bahkan 

sangat berhati-hati dalam mengungkapkannya. Aqidah berasal dari kata 

„aqid yang berarti pengikatan”.56 Sedangkan secara terminologi, aqidah 

adalah suatu kesatuan keyakinan yang utuh dan murni dalam hati dan 

perbuatan yang tersusun mulai yakin akan Allah, Malaikat-Nya, kitab-Nya, 

Rasul-Nya, hari pembalasan dan takdir baik dan buruk semuanya dari Allah. 

Dan semuanya ini merupakan syarat tercapainya penghambaan diri dan 

diterimanya semua amal manusia.  

Menurut Zuhairini, aqidah adalah i‟tikad batin, mengajarkan keesaan 

Allah SWT sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan.57 

Menurut Syamsuddin Yahya, bahwa dasar segala amal perbuatan yang dapat 

diterima Allah swt apabila dilandasi dengan iman dan Aqidah yang benar dan 

baik akan dapat mempengaruhi dalam hidup seseorang. Hal itu dapat dilihat dari 

cara berfikir, bicara, budi pekerti dan akhlaknya.58  

                                                           
55

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 

cet. 3, 133. 
56

 Sutrisna Sumadi dan Rafi‟udin, Pedoman pendidikan Aqidah Remaja, , (Jakarta: Pustaka 

Quantum, 2002), 31. 
57

 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), cet. 

8, 60. 
58 Chabib Thoha, Metodologi  Pengajaran  Agama, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1999), 106. 
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Menurut Zaki Mubarok Latif yang mengutip pendapat dari Hasan Al 

Banna mengatakan bahwa aka‟id (bentuk jamak dari aqidah) artinya 

beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati. Sedang 

kutipan pendapat dari Abu Bakar Jabir Al Jazani mengatakan bahwa aqidah 

adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia 

berdasarkan akal, wahyu dan fitrah.59 

Berdasarkan pengertian diatas, setiap manusia memiliki fitrah tentang 

adanya Tuhan yang didukung oleh hidayah Allah SWT berupa indra, akal 

agama dan lain sebagainya, dan keyakinan sebagai sumber utama aqidah itu 

tidak boleh bercampur dengan keraguan. Tiap-tiap pribadi pasti memiliki 

kepercayaan, meskipun bentuk dan pengungkapannya berbeda-beda. Dan 

pada dasarnya manusia memang membutuhkan kepercayaan, karena 

kepercayaan itu akan membentuk sikap dan pandangan hidup seseorang.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian aqidah adalah 

sesuatu yang pertama dan utama untuk diimani oleh manusia, sehingga 

pendidikan akidah merupakan asas dari segala upaya pendidikan dan dasar 

penopang bagi kehidupan manusia. Sehingga pemahaman dan keyakinan 

tentang agama yang dimiliki oleh anak didik tidak hanya sedekar 

pengetahuan saja namun juga sebagai pedoman hidup sehari-hari baik 

sebagai makhluk individu ataupun sebagai makhluk sosial. 

 

                                                           
59

 Zaki Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001), 29. 
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b. Syari‟ah 

Makna asal dari kata syari‟ah adalah jalan ke sumber mata air. 

Perkataan syari‟at (syari‟ah) dalam bahasa arab berasal dari kata syari‟, 

secara harfiah adalah jalan yang harus dilalui oleh semua muslim. Dilihat 

dari segi ilmu hukum, syari‟ah adalah norma hukum dasar yang diwahyukan 

Allah, yang wajib diikuti oleh semua orang Islam, baik dalam berhubungan 

dengan Allah maupun dalam berhubungan dengan sesama manusia dan 

benda dalam masyarakat.60 

Norma hukum dasar ini dijelaskan dan atau dirinci lebih lanjut oleh 

Nabi Muhammad sebagai Rasul-Nya. Karena norma-norma hukum dasar 

yang di dalam al-Qur‟an itu masih ada yang bersifat umum, perlu 

dirumuskan lebih lanjut setelah Nabi Muhammad wafat. Ilmu syari‟ah inilah 

yang nantinya akan dipakai oleh masyarakat di dalam kehidupannya sehari-

hari, namun selain hukum syari‟ah di dalam agama Islam masih ada yang 

dinamakan ilmu fiqih. 

Dalam memberikan pendidikan agama, ilmu syari‟ah pun harus 

diberikan dan diterangkan secara detail agar tidak menimbulkan 

ketidakfahaman. Karena ilmu ini nantinya sangat dibutuhkan di masyarakat 

untuk menentukan segala sesuatu yang menyangkut dengan hukum. 

 

 

                                                           
60 Daud Ali, Pendidikan  Islam, 235-236. 
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c. Akhlak 

Pengertian akhlak secara etimologi dapat diartikan sebagai budi 

pekerti, watak dan tabiat.61 Menurut Rahmat Djatnika, bahwa pengertian 

akhlak dapat dibedakan menjadi dua macam, di antaranya menurut etimologi 

kata akhlak adalah bentuk jamak dari mufrod khuluq (خلق), yang berarti budi 

pekerti.  

Sinonimnya adalah etika dan moral. Etika berasal dari bahasa Latin, 

etos yang berarti kebiasaan. Moral berasal dari bahasa Latin juga, mores 

yang juga berarti kebiasaan. Sedangkan menurut terminolog, kata budi 

pekerti terdiri dari kata “budi” dan “pekerti”. Budi adalah yang ada pada 

manusia, yang berhubungan dengan kesadaran, yang didorong oleh 

pemikiran, rasio yang disebut karakter.62 Pekerti adalah apa yang terlihat 

pada manusia, karena didorong oleh perasaan hati yang disebut dengan 

behaviour. Jadi, budi pekerti merupakan perpaduan dari hasil rasio dan rasa 

yang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku manusia. 

Menurut Abuddin Nata, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 

dengan mendalam dan tanpa pemikiran, namun perbuatan itu telah mendarah 

daging dan melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukan perbuatan tidak 

lagi memerlukan pertimbangan dan pemikiran.63Akhlak dalam Islam, 

                                                           
61

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1994), 15. 
62

 Rahmat Djatnika, Sistem Ethika, 26. 
63

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 5. 
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disamping mengakui adanya nilai-nilai universal sebagai dasar bentuk 

akhlak, juga mengakui nilai-nilai yang bersifat lokal dan temporal sebagai 

penjabaran atas nilai-nilai yang universal. Menghormati kedua orang tua 

merupakan akhlak yang bersifat mutlak dan universal, sedangkan bagaimana 

bentuk dan cara menhormati kedua orang tua sebagai nilai lokal dan atau 

temporal dapat dimanifestasikan oleh hasil pemikiran manusia yang 

dipengaruhi oleh kondisi dan situasi tempat orang yang menjabarkan nilai 

universal itu berada.64 

Akhlak dalam Islam memiliki sasaran yang lebih luas, yakni 

mencakup sifat lahiriyah dan batiniah maupun pikiran sehingga tidak dapat 

disamakan dengan etika, karena dalam etika atau moral terbatas pada sopan 

santun antar sesama manusia saja serta hanya berkaitan dengan tingkah laku 

lahiriah.65 

Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa akhlak adalah suatu sifat 

yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 

dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih 

dahulu)”.  66  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu sikap 

atau kehendak manusia disertai dengan niat yang tentram dalam jiwa yang 

berlandaskan Al-Qur‟an dan hadits yang daripadanya timbul perbuatan-

                                                           
64 Ibid., 146.  
65 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur`an, (Bandung: Mizan, 2000), 261. 
66 Imam Al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin Juz III, (Beirut : Darul Fikr, 2002), 57. 
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perbuatan atau kebiasaan-kebiasaan secara mudah tanpa memerlukan 

pembimbingan terlebih dahulu.  

Kehendak jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dan 

kebiasaan-kebiasaan yang bagus, maka disebut dengan akhlak yang terpuji. 

Begitu pula sebaliknya, jika menimbulkan perbuatan-perbuatan dan 

kebiasaan-kebiasaan yang jelek, maka disebut dengan akhlak yang tercela.  

Setelah diketahui  mengenai aqidah, syariat dan akhlak, maka dalam 

hal ini yang akan menjadi pembahasan hanya tentang akhlak yang akan 

dibahas dalam pendidikan akhlak. Karena yang menjadi obyek dalam 

penelitian ini adalah kitab Adabu Sulukil Murid yang memuat materi-materi 

pendidikan akhlak.  Dan juga akhlak adalah bagian dari ilmu pendidikan 

Islam itu sendiri. 

B. Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak terbentuk atas dua kata yaitu pendidikan dan akhlak. 

Sehingga untuk memahami pengertian pendidikan akhlak harus dipahami 

terlebih dahulu kedua kata tersebut. 

Pendidikan merupakan proses perubahan atau pengembangan diri anak 

didik dalam segala aspek kehidupan sehingga terbentuklah suatu kepribadian 

yang utuh (insan kamil) baik sebagai makhluk sosial, maupun makhluk 
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individu, sehingga dapat beradaptasi dan hidup dalam masyarakat luas dengan 

baik, termasuk bertanggung jawab kepada diri sendiri, orang lain dan 

tuhannya.67 

Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan adalah bimbingan 

atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama atau insan 

kamil.
68

 

Dari pendapat di atas yang telah diuraikan secara rinci, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha penanaman nilai mulia pendidik 

kepada peserta didik terhadap perkembangan jasmani dan rohaninya menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil). 

Perkataan akhlak dilihat dari sudut bahasa (etimologi) adalah bentuk 

jamak dari kata khuluq, khulq berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat.69 

Sedangkan menurut Yunahar Ilyas, akhlak secara terminologi mengandung 

arti sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa manusia sehingga dia akan muncul 

secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan dahulu serta tidak memerlukan dorongan dari luar.70 

                                                           
67

 Hasan Hafidz, Dasar-dasar Pendidikan dan Ilmu Jiwa, (Solo : Ramadhani, 1989), 12. 
68

 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan, 62. 
69

 Rachmat Djatnika, Sistem Etika, 26. 
70

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), 4. 
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Jadi pada hakikatnya akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah 

meresap dalam jiwa dan telah menjadi kepribadian hingga timbullah berbagai 

macam perbuatan yang bersifat konstan, tidak temporer dan tidak memerlukan 

pertimbangan, pemikiran serta tidak memerlukan dorongan dari luar. 

Setelah mengetahui definisi pendidikan maupun akhlak, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah suatu proses yang hendak 

menumbuh-kembangkan fitrah manusia dengan dasar-dasar etika (akhlak), 

keutamaan perangai dan tabiat agar hal yang demikian itu dimiliki dan 

diterapkan pada diri manusia sehingga menjadi suatu adat kebiasaan yang 

bersumber pada al-Qur‟an dan hadits. 

2. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti dan 

pembentukan jiwa. Pendidikan yang diberikan kepada anak didik haruslah 

mengandung pelajaran-pelajaran akhlak. Setiap pendidik haruslah memikirkan 

akhlak dan memikirkan akhlak keagamaan sebelum yang lain-lainnya karena 

akhlak keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, sedangkan akhlak yang mulia 

itu adalah tiang dari pendidikan Islam. Adapun secara spesifik pendidikan 

akhlak bertujuan : 

a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat  

kebiasaan yang baik. 

b. Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri berpegang 

pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendah. 
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c. Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi, tahan 

menderita dan sabar. 

d. Membimbing siswa ke arah dikap yang sehat dan dapat membantu mereka 

berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk orang lain, suka 

menolong, sayang kepada yang lemah, dan menghargai orang lain. 

e. Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan bergaul baik di 

sekolah maupun di luar sekolah.71 

Adapun menurut Muhammad „Athiyyah Al-Abrasyi menjelaskan tujuan 

dari pendidikan moral dan akhlak dalam Islam adalah membentuk orang-orang 

yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan mulia dalam 

bertingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, 

ikhlas, jujur dan suci. Jiwa dari pendidikan Islam adalah pendidikan moral dan 

akhlak.72 

Barmawy Umarie menyatakan bahwa puncak berakhlak adalah guna 

memperoleh atau bertujuan:73 

a. Irsyad yaitu dapat membedakan antara amal yang baik dan yang buruk. 

b. Taufiq yaitu perbuatan kita sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw dengan 

akal yang sehat. 

                                                           
71

 Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, 136. 
72 Muhammad „Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2003), 114. 
73

 Barmawie Umarie, Materia Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1995), 3. 
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c. Hidayah yaitu gemar melakukan yang baik dan terpuji serta menghindari 

yang buruk atau tercela. 

Apabila dicermati pendapat Barmawy Umarie, maka tujuan pendidikan 

akhlak itu merupakan tujuan yang prosesif, tetapi sebenarnya yang dikehendaki 

adalah figur setelah terperolehnya tiga tujuan tersebut (Irsyad, Taufiq, dan 

Hidayah) yaitu insan yang diridloi Allah SWT dan orang yang diridloi adalah 

manusia yang sempurna. 

3. Materi Pendidikan Akhlak 

Muhammad Daud Ali menyatakan bahwa secara garis besar akhlak 

terbagi dalam dua bagian yaitu akhlak terhadap Allah atau Khaliq (pencipta) 

dan akhlak terhadap makhluknya (semua ciptaan Allah).74 

a. Akhlak Terhadap Allah SWT 

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 

Tuhan selain Allah.75 Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai 

sikap dan perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk kepada Allah. Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa 

manusia perlu berakhlak kepada Allah : 

                                                           
74

 Daud Ali, Pendidikan Islam, 352. 
75

 M. Quraish, Wawasan al-Qur‟an,  264. 
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1) Karena Allah yang telah menciptakan manusia dan menciptakan manusia 

dari air mani (sperma) yang dikeluarkan dari antara tulang punggung dan 

tulang rusuk. Yang dijelaskan Allah dalam QS. Al-Thariq : 5-7 yaitu:76 

                      

       

Artinya : 

Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan?. 

Dia diciptakan dari air yang dipancarkan. Yang keluar dari antara 

tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan. (QS. Al-Thariq : 5-

7) 

Dalam ayat lain, Allah menyatakan bahwa manusia diciptakan dari 

tanah yang kemudian diproses menjadi benih yang disimpan dalam 

tempat yang kokoh (rahim) setelah ia menjadi segumpal darah, daging, 

dijadikan tulang dan dibalut dengan daging, dan selanjutnya diberikan 

ruh. QS. Al-Mu‟minun : 12-13 yaitu : 

                                                           
76 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Al-Hikmah, (Bandung: CV Diponegoro, 

2011), 591. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

                    

   

Artinya : 

Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air 

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). (QS. Al-

Mu‟minun : 12-13)77 

2) Karena Allah yang telah memberikan perlengkapan panca indera, berupa 

pendengaran, penglihatan, akal, pikiran dan hati sanubari. Di samping 

anggota badan yang kokoh dan sempurna pada manusia. 

3)  Karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan 

yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang dan ternak dan 

lain sebagainya. (QS. Al Jatsiah : 12-13) yaitu :78 

                                                           
77

 Ibid., 342. 
78

 Ibid., 499. 
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Artinya : 

Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal 

dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat 

mencari karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur.  Dan dia 

Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang berfikir. (QS. Al Jatsiah : 12-13). 

4) Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 

untuk menguasai daratan dan lautan. (QS. Al-Isra‟ : 70) yaitu :79 

                       

                 

                                                           
79 Abudin Nata,  Akhlak Tasawuf, 148. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

Artinya : 

Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan. (QS. 

Al-Isra‟ : 70). 

Berakhlak kepada Allah SWT juga dapat diwujudkan dengan taat dan 

tawaddu‟ kepada Allah.  

1) Akhlak kepada Allah dalam bentuk ketaatan  

Perintah untuk taat kepada Allah ditegaskan dalam firman-Nya yaitu 

dalam (QS. An-Nisa : 59) yaitu :80 

                      

                          

             

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

                                                           
80

 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 87. 
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tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya. (QS. An-Nisaa : 59). 

Ayat ini menjelaskan kepada orang-orang mukmin untuk selalu taat 

kepada Allah, rasul dan pemimpin. Karena apabila orang mukmin mau 

melakukan hal ini, maka Allah akan membalas dengan imbalan yang 

sangat besar. 

2) Akhlak kepada Allah karena bentuk tawaddu‟ kepada Allah  

Tawaddu‟ adalah sikap merendahkan diri terhadap ketentuan-ketentuan 

Allah SWT, ciri-ciri orang yang tawadhu terdapat dalam QS. Al-

Mukminun : 1-7 yaitu :81 

                  

                   

                      

                                                           
81

 Ibid., 342. 
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Artinya : 

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang khusyu' dalam sholatnya. Dan orang-orang yang 

menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna. 

Dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-orang yang 

menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 

budak yang mereka miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal 

Ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik itu, Maka 

mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-

Mukminun : 1-7 ) 

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

Akhlak terhadap sesama manusia,antara lain meliputi akhlak terhadap 

Rasul, orang tua (ayah dan ibu), guru, tetangga dan masyarakat. 

1) Akhlak terhadap Rasulullah  

Akhlak karimah kepada Rasulullah adalah taat dan cinta kepadanya, 

mentaati Rasulullah berarti melaksanakan segala perintahnya dan 

menjauhi larangannya. Ini semua telah dituangkan dalam hadits (sunnah) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

beliau yang berwujud ucapan, perbuatan dan penetapannya. Dan 

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa‟ : 80 yaitu :
82

 

                      

    

Artinya : 

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah mentaati 

Allah. dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka kami 

tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (QS. An-

Nisa‟ : 80) 

2) Akhlak terhadap orang tua (ayah dan ibu) 

Wajib bagi umat Islam untuk menghormati kedua orang tuanya, yaitu 

dengan berbakti, mentaati perintahnya dan berbuat baik kepada 

keluarganya, sebagaimana  firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra : 23 

yaitu :83 

                                                           
82

 Ibid., 91. 
83

 Ibid., 284. 
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Artinya : 

Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-

kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia.  ( QS. Al-Isra : 23) 

3) Akhlak terhadap guru 

Akhlakul karimah kepada guru di antaranya dengan menghormatinya, 

berlaku sopan di hadapannya, mematuhi perintah-perintahnya, baik itu di 

hadapannya ataupun di belakangnya, karena guru adalah spiritual father 

atau bapak rohani bagi seorang murid, yaitu yang memberi santapan jiwa 

dengan ilmu, pendidikan akhlak dan membenarkannya. Penyair Syauki 
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telah mengakui pula nilainya seorang guru dengan kata-katanya sebagai 

berikut :84 

Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang guru itu 

hampir saja merupakan seorang Rasul. 

4) Akhlak terhadap tetangga dan masyarakat 

Pentingnya akhlak tidak terbatas pada perorangan saja, tetapi penting 

untuk bertetangga, masyarakat, umat dan kemanusiaan seluruhnya. Di 

antaranya akhlak terhadap tetangga dan masyarakat adalah saling tolong 

menolong, saling menghormati, persaudaraan, pemurah, penyantun, 

menepati janji, berkata sopan dan berlaku adil. Allah SWT berfiman 

dalam al-Qur‟an QS. Al-Maaidah : 2 yaitu :85 

                           

            

Artinya :  

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

                                                           
84

 Athiyah Abrasyi, Prinsip Pendidikan , 136. 
85 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 106. 
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pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguh Allah 

amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Maaidah : 2) 

c. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan yaitu segala sesuatu yang berada 

disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda 

tak bernyawa. Quraish Shihab menyatakan bahwa akhlak yang diajarkan Al-

Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai kholifah, 

yang dengan fungsi tersebut menuntut adanya interaksi antara manusia 

dengan sesamanya dan manusia dengan alam.86 Kekholifahan mengandung 

arti pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap makhluk 

mencapai tujuan penciptannya. Fungsi manusia sebagai kholifah, manusia 

dituntut dapat melakukan pengayoman, pemeliharaan serta pembimbingan 

terhadap alam lingkungan. Manfaat dari khalifah tersebut semuanya adalah 

untuk kebaikan manusia sendiri. Semua yang ada baik di langit maupun di 

bumi serta semua yang berada di antara keduanya adalah ciptaan Allah yang 

diciptakan dengan haq dan pada waktu yang ditentukan. Sebagaimana yang 

telah difirmankan dalam QS. Al-Ahqaf : 3 sebagai berikut:87 

                                                           
86

 M. Quraish, Wawasan Al-Qur`an, 270. 
87

 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 502. 
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Artinya : 

Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang 

ditentukan. dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang 

diperingatkan kepada mereka. ( QS. Al-Ahqaf : 3) 

Semuanya itu merupakan amanat bagi manusia yang harus di 

pertanggung jawabkan. Setiap jengkal tanah yang terhampar di bumi, 

setiap angin sepoi yang berhembus di udara dan setiap tetes air hujan 

yang tercurah dari langit akan dimintakan pertanggungjawaban manusia 

menyangkut pemeliharaan dan pemanfaatannya. 

Selain pembagian akhlak dalam Islam yang dikutip dari buku 

Muhammad Daud Ali tersebut di atas, ditemukan juga pembagian yang 

berbeda dari Abdullah Darraz. Sebagaimana dikutip Hasan Langgulung 

dalam bukunya Asas-Asas Pendidikan Islam, Abdullah Darraz membagi 

akhlak dalam Islam ke dalam 5 (lima) bagian sebagai berikut:88 

                                                           
88

 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakata: Pustaka Al-Husna Baru, 2005), 

Cet. 5, 365. 
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1) Akhlak pribadi (al-akhlak al-fardiyah). Meliputi: Yang diperintahkan 

seperti sidiq, istikomah, iffah, mujahadah, syajaah, tawadhuk, al-shobr 

dan lain-lain, dan yang dilarang seperti bunuh diri, sombong, dusta dan 

lain-lain. 

2) Akhlak dalam keluarga (al-Akhlak al-usariyah). Meliputi: Kewajiban 

timbal balik orang tua dan anak, kewajiban antara suami istri, 

kewajiban terhadap karib kerabat. 

3) Akhlak sosial (al-akhlak al-ijtima‟iyah). Meliputi: Yang terlarang 

seperti membunuh, tolong-menolong dalam kejahatan, mencuri dan 

lain-lain, yang diperintahkan seperti menepati janji, memaafkan, 

membalas kejahatan dengan kebaikan dan lain-lain, dan tata tertib 

kesopanan seperti meminta izin jika hendak bertamu, memanggil 

orang lain dengan panggilan yang baik dan lain-lain. 

4) Akhlak dalam negara (al-akhlak al-daulah). Meliputi: Hubungan 

kepala negara dengan rakyat dan hubungan-hubungan luar negeri. 

5) Akhlak agama (al-akhlak al-diniyah). Meliputi: Taat, memikirkan 

ayat-ayat Allah, memikirkan makhluk-Nya, beribadah, tawakkal, rela 

dengan qadha qadar dan lain-lain. 
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4. Metode Pendidikan Akhlak 

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan 

hodos. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara.89 Metode 

diartikan juga sebagai alat untuk mengolah dan mengembangkan suatu 

gagasan sehingga menghasilkan suatu teori atau temuan. Maka ilmu 

pengetahuan apapun dapat berkembang dan mencapai tujuannya.90 

Khatib Ahmad membagi metode pendidikan akhlak ke dalam tujuh 

bagian yaitu :91 

a. Keteladanan 

Metode ini merupakan metode terbaik dalam pendidikan akhlak. 

Keteladanan selalu menuntut sikap yang konsisten serta kontinyu, baik 

dalam perbuatan maupun budi pekerti yang luhur. Hal ini dilakukan 

dengan cara yang dapat menyentuh hati orang yang dinasehati. Namun 

metode ini tidak banyak manfaatnya jika tidak dibarengi dengan teladan 

yang baik dari pemberi atau penyampai nasehat. 

Secara natural manusia cenderung melakukan imitasi terhadap pola 

tingkah laku orang-orang di sekitarnya. Keteladanan ini merupakan salah 

satu media yang besar pengaruhnya kepada jiwa peserta didik, karena 

                                                           
89

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet. 1, 61. 
90

  Ibid. 
91

 Khatib Ahmad, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak dalam Keluarga 

Muslim, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1998), 85-95. 
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secara langsung ia dapat mendengar dan melihatnya yang secara tidak 

sadar hal itu telah diinternalisasikan dalam dirinya.92 

b. Metode pembiasaan 

Salah satu metode dalam membentuk akhlak anak adalah metode 

pendidikan dengan melalui pembiasaan. Metode pembiasaan adalah 

metode yang cukup efektif dalam membina akhlak anak. Dalam teori 

perkembangan anak didik, dikenal adanya teori konvergensi di mana 

pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dengan mengembangkan 

potensi dasar yang ada padanya sebagai penentu tingkah laku. Oleh 

karena itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan baik. Salah satu caranya ialah dengan melakukan 

kebiasaan yang baik.93  

Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha membangkitkan kesadaran 

atau pengertian terus menerus akan maksud dari tingkah laku yang 

dibiasakan, sebab pembiasaan yang digunakan bukan untuk memaksa 

anak didik melakukan sesuatu secara otomatis, melainkan agar ia dapat 

melakukan segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa berat hati. 

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap 

peserta didik yang masih kecil atau anak-anak, karena ia memiliki ingatan 

yang sangat kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga 

                                                           
92

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, 143. 
93

 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 190. 
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mereka mudah terlarut dalam kebiasaan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut 

akan termanifestasikan dalam kehidupannya ketika ia melangkah ke usia 

remaja dan dewasa. 

c. Dengan memberikan tuntunan 

Yang dimaksud di sini adalah dengan memberikan arahan atas perbuatan 

anak atau perbuatan orang lain yang berlangsung di hadapannya, baik itu 

perbuatan terpuji atau tidak terpuji menurut pandangan Al-Qur‟an dan 

hadist. 

d. Dengan kisah-kisah sejarah 

Islam memperhatikan kecenderungan alami manusia untuk mendengarkan 

kisah-kisah sejarah. Di antaranya adalah kisah-kisah para Nabi, kisah 

orang yang durhaka terhadap risalah kenabian serta balasan yang 

ditimpakan kepada mereka. Al-Qur‟an telah menggunakan kisah untuk 

segala aspek pendidikan termasuk juga pendidikan akhlak. Dalam 

pendidikan Islam, metode kisah (cerita) mempunyai fungsi edukatif yang 

tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa. Hal ini 

disebabkan kisah memiliki beberapa keistimewaan yang membuatnya 

mempunyai dampak dan implikasi psikologis dan edukatif. Di samping itu 

kisah dapat melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta aktivitas 

di dalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia untuk mengubah 

perilakunya dan memperbaharui tekadnya sesuai dengan tuntunan, 
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pengarahan, dan akhir kisah itu, serta pengambilan pelajaran („ibrah). 

Terlebih kisah yang ada dalam Al-Qur‟an dan hadits. 

e. Memberikan dorongan dan menanamkan rasa takut pada Allah 

Tuntunan yang disertai motivasi dan menakut-nakuti yang disandarkan 

pada keteladanan yang baik mendorong anak untuk menyerap perbuatan-

perbuatan terpuji, bahkan akan menjadi perwatakannya. 

f. Memupuk hati nurani 

Pendidikan akhlak tidak dapat mencapai sasarannya tanpa disertai 

pemupukan hati nurani yang merupakan kekuatan dari dalam manusia, 

yang dapat menilai baik buruk suatu perbuatan. Bila hati nurani 

merasakan senang terhadap perbuatan tersebut, dia akan merespon dengan 

baik, bila hati nurani merasakan sakit dan menyesal terhadap suatu 

perbuatan, ia pun akan merespon dengan buruk. 

g. Metode hukuman dan sanksi 

Metode pendidikan dengan hukuman atau sanksi Metode pendidikan dengan 

hukuman atau sanksi diberikan kepada anak dengan memiliki tujuan 

memelihara kebutuhan-kebutuhan asasi yang harus dipenuhi manusia dan 

sebagai aplikasi tanggung jawab atau tugas manusia hidup di dunia. 

Pemberian sanksi atau hukuman kepada anak-anak apabila mereka 

melakukan kesalahan dan sudah dilakukan peringatan secara lemah lembut, 
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namum mereka tetap membantah. Seperti yang telah dilakukan Rasulullah 

SAW dalam mengatasi dan memperbaiki kesalahan anak adalah sebagai 

berikut: 

1) Memberitahu kesalahan anak diiringi dengan bimbingan. 

2) Menyalahkan anak dengan lemah lembut. 

3) Menyalahkan dengan isyarat. 

4) Menyalahkan dengan taubih (menjelekkan). 

5) Memperbaiki kesalahan anak dengan tidak mengajak mereka berbicara 

atau di biarkan dengan meninggalkan pergi dari mereka. 

6) Memperbaiki kesalahan dengan memukul yang lembut, namun dengan 

syarat pendidik tidak dalam keadaan marah. 

7) Menyadarkan kesalahan dengan sanksi yang keras. 

Menurut Ibnu Qayyim dalam buku terjemahan karangan Hasan Bin Ali 

Hasan Al-Hujazy mengemukakan bahwa ada beberapa metode dalam 

tarbiyah khuluqiyah yaitu meliputi empat hal. Pertama, adalah metode uslub 

takhliyah (pengosongan) dan Tahalliyah (menghiasi diri). Kedua, yaitu 

mengaktifkan dan menyertakan anak dalam berbuat baik. Ketiga, yaitu 

metode pelatihan dan pembiasaan. Keempat, adalah metode dengan 
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memberikan gambaran yang buruk tentang akhlak tercela. Kelima, adalah 

metode dengan menunjukkam buah yang baik berkat akhlak yang baik.94 

5. Faktor-Faktor Pembentukan Akhlak 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlak atau moral 

pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan oleh dua faktor utama yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern.95 

1. Faktor Intern 

Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki naluri keagamaan 

yang nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti unsur-unsur yang ada 

dalam dirinya yang turut membentuk akhlak atau moral, diantaranya 

adalah : 

a. Instink (naluri) 

Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks 

tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si 

subyek, tidak disadari dan berlangsung secara mekanis.96 

Ahli-ahli psikologi menerangkan berbagai naluri yang ada pada 

manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya naluri 

                                                           
94

 Hasan Bin Ali Hasan Al-Hijazy, Al-Fikrut Tarbawy Inda Ibni Qayyim, terj. Muzidi 

Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 203. 
95

 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), 57. 
96

 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), 100 
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makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan, naluri berjuang, naluri 

bertuhan dan sebagainya.97 

b. Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah 

kebiasaan atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah 

perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi mudah 

dikerjakan.98 

Kebiasaaan dipandang sebagai fitrah yang kedua setelah nurani. 

Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena kebiasaan. Misalnya 

makan, minum, mandi, cara berpakaian itu merupakan kebiasaan yang 

sering diulang-ulang. 

c. Keturunan 

Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-sifat tertentu 

dari orang tua kepada keturunannya, maka disebut al-Waratsah atau 

warisan sifat-sifat.99 

Warisan sifat orang tua terhadap keturunanya, ada yang sifatnya 

langsung dan tidak langsung. Artinya, langsung terhadap anaknya dan 

tidak langsung terhadap anaknya, misalnya terhadap cucunya. Sebagai 

contoh, ayahnya adalah seorang pahlawan, belum tentu anaknya 

                                                           
97

 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, 30. 
98

 Ibid., 31 
99

 Ahmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak) terj. Farid Ma‟ruf, (Jakarta : Bulan Bintang,1975), 35. 
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seorang pemberani bagaikan pahlawan, bisa saja sifat itu turun kepada 

cucunya. 

d. Keinginan atau kemauan keras 

Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku 

manusia adalah kemauan keras atau kehendak. Kehendak ini adalah 

suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu. Kehendak ini 

merupakan kekuatan dari dalam.100 Itulah yang menggerakkan manusia 

berbuat dengan sungguh-sungguh. Seseorang dapat bekerja sampai 

larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri yang jauh berkat 

kekuatan „azam (kemauan keras). 

Demikianlah seseorang dapat mengerjakan sesuatu yang berat 

dan hebat memuat pandangan orang lain karena digerakkan oleh 

kehendak. Dari kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang 

buruk, sehingga perbuatan atau tingkah laku menjadi baik dan buruk 

karenanya. 

e. Hati nurani 

Pada diri manusia terdapat suatu kuatan yang sewaktu-waktu 

memberikan peringatan (isyarat) apabila tingkah laku manusia berada 

di ambang bahaya dan keburukan. Kekuatan tersebut adalah “suara 

batin” atau “suara hati” yang dalam bahasa arab disebut dengan 

                                                           
100

 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Aksara Baru, 1985), 93. 
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dhamir.
101

 Dalam bahasa Inggris disebut “consience”.102 Sedangkan 

“consience” adalah sistem nilai moral seseorang, kesadaran akan benar 

dan salah dalam tingkah laku.103 

Fungsi hati nurani adalah memperingati bahayanya perbuatan 

buruk dan berusaha mencegahnya. Jika seseorang terjerumus 

melakukan keburukan, maka batin merasa tidak senang (menyesal), 

dan selain memberikan isyarat untuk mencegah dari keburukan, juga 

memberikan kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan 

perbuatan yang baik. Oleh karena itu, hati nurani termasuk salah satu 

faktor yang ikut membentuk akhlak manusia. 

2. Faktor ekstern 

Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang 

mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia yaitu : 

a. Lingkungan 

Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang atau 

suatu masyarakat adalah lingkungan (milleu). Milleu adalah suatu yang 

melingkupi suatu tubuh yang hidup.104 Misalnya lingkungan alam 

mampu mematahkan/mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa 

                                                           
101

 Basuni Imamuddin, Kamus Konteksual Arab-Indonesia, (Depok : Ulinuha Press, 2001), 314. 
102

 John. M. Echol, Kamus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1987), 139. 
103

 C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta : Rajawali Press, 1989), 106. 
104

 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, 71. 
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oleh seseorang, lingkungan pergaulan mampu mempengaruhi pikiran, 

sifat, dan tingkah laku. 

b. Pengaruh keluarga 

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi 

keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada 

anak baik melalui penglihatan atau pembinaan menuju terbentuknya 

tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. Keluarga adalah 

kesatuan-kesatuan kemasyarakatan paling kecil.105 

Dengan demikian orang tua (keluarga) merupakan pusat 

kehidupan rohani sebagai penyebab perkenalan dengan alam luar 

tentang sikap, cara berbuat, serta pemikirannya di hari kemudian. 

Dengan kata lain, keluarga yang melaksanakan pendidikan akan 

memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan akhlak. 

c. Pengaruh sekolah 

Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah pendidikan 

keluarga dimana dapat mempengaruhi akhlak anak. Sebagaimana 

dikatakan oleh Mahmud Yunus sebagai berikut : 

“Kewajiban sekolah adalah melaksanakan pendidikan yang tidak dapat  

dilaksanakan di rumah tangga, pengalaman anak-anak dijadikan dasar 

                                                           
105

 A. Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Balai Aksara, 1992), 25. 
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pelajaran sekolah, kelakuan anak-anak yang kurang baik diperbaiki, 

tabiat-tabiatnya yang salah dibetulkan, perangai yang kasar diperhalus, 

tingkah laku yang tidak senonoh diperbaiki dan begitulah seterunya”.106 

Di dalam sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar dari 

kelangsungan pendidikan. Pada umumnya yaitu pembentukan 

sikapsikap dan kebiasaan, dari kecakapan-kecakapan pada umumnya, 

belajar bekerja sama dengan kawan sekelompok melaksanakan 

tuntunan-tuntunan dan contoh yang baik, dan belajar menahan diri dari 

kepentingan orang lain.107 

d. Pendidikan masyarakat 

Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah kumpulan 

individu dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan negara, 

kebudayaan, dan agama. Ahmad D. Marimba mengatakan sebagai 

berikut:  

Corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam 

masyakarakat banyak sekali. Hal ini meliputi segala bidang baik 

pembentukan kebiasaan. Kebiasaan pengertian (pengetahuan), sikap 

dan minat maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan.108 
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 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta : Agung, 1978), 31. 
107

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 269. 
108 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Ma‟arif, 1987), 63. 


